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ABSTRAK

Asas kedewasaan merupakan salah satu asas yang urgen untuk diterapkan
sebagaimana yang terkandung dalam peraturan perundang-undangan tentang perkawinan di
Indonesia. Namun demikian pada tingkat empiris banyak terjadi perkawinan di usia muda.
Artinya banyak terjadi penyimpangan batasan usia perkawinan sebagaimana yang tertuang
dalam pasal 7 ayat 1 Undang-Undang No.1 Tahun 1974 tentang Perkawinan. Penyimpangan
batasan usia perkawinan ini berarti telah mengesampingkan asas kedewasaan yang
terkandung dalam peraturan Perundang-Undangan tersebut.

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research), dan sifat
penelitiannya adalah deskriptif. Dalam penelitian ini terlebih dahulu menggunakan metode
documenter, selanjutnya pengumpulan data diambil dari populasi yang dikehendaki dengan
teknik non random sampling, di samping itu juga digunakan teknik komukasi. Adapun
sumber data yang digunakan terbagi dalam sumber primer dan sumber sekunder. Pada tahap
pengolahan data menggunakan cara berpikir induktif dan deduktif.

Dalam ajaran islam tidak ada batasan minimal untuk melangsungkan aperkawinan
sehingga ajaran agama sangat mempengaruhi seseorang untuk melangsungkan perkawinan
dalam usia muda karena perbuatan itu dinilai tidak melanggar ajaran agama. Akibat paling
buruk adanya perkawinan usia muda adalah akan berakhir dengan perceraian mengingat akan
terjadinya krisis akhlak, tidak adanya tanggungjawab, tidak harmonis yang menyebabkan
kehidupan rumah tangganya tidak sesuai yang diharapkan. Pengadilan Agama Sleman dalam
mengeluarkan penetapan dispensasi nikah berdasarkan beberapa pertimbangan hukum.

Key word: dispensasi perkawinan, perkawinan usia muda
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PEDOMAN TRANSLITITRASE

Sistem transliterasi kata-kata bahasa Arab dipakai dalam
penulisan skripsi int berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri
Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No.
158/1987 dan No. 0543.b/U/1987 tanggal 10 September 1987, yang
ditanda tangani tanggal 22 Januari 1988.

Adapun pedomannya adalah sebagai berikut:

1. Konsonan

Arab Nama Latin Ketemngﬁ-l—r )
1 2 E 4
1 altf - fidak di l:nnbun,gkﬁn T
ba’ b be
!
) la t le
L
“ sa° S es (dengau titik di atus)
_ jim i je
C
_ ha” h ha ( dengan titk di bawah)
C ) .
- kia' ih ka dan ha
C
s dal d de
§ i z zet (dengan HHK di atg)
i I er
/.
: zin z zet
s ] 8
S
. syin sy ey dan ye
o
sud 5 ey ( dengan utik i bawah)
o ) )
_ dad d d ( dengan titik di bawuh)
‘J‘d .

vii



2. Vokal Tunggal

H 2 3 ] Ty -
I i’ t te ( dengan titik di bawaty)
3 Z3 rA zet (dengan titk di bawah)
. ain ' koma terbalik di atas
o
. gain 8 ge
C
3 i ) el
p qat q !
_‘_\ kaf ka k
lam | el
mim m em

¢
3 nun u en

waiwu W we
3
R [(h h la

fiamzah apostrall tetapt fambang w tidak
7 isnnakan witeh Namzal diogwal

kala.

< va Y we

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambanginya berups landa atau harakat,

transliterasinya benpa hurat, yaitu:

viii

Tanda Nama Huruf1.atin Nant
-~ .
S fathah 4 4
— kasrah i i
F)
—_ datnrnah i u
|

Contoh
_xd fi’ala
Jli‘ [’ 112

<AL yyquln




3. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab vang lambangnya berupa gabungan antara tanda

(harkat) dan hunaf, transliterasinya berupa gabungan hun, yaitu:

Tanda dan Nama Tanda dan ‘Nama “—[ o "(_‘-oﬁté)liw‘mﬂ
huruf Turuf
wirus Hurut I
s fathaly dan ya ai adani Coel
- S it
. 29;_ fallnljh dan au a danrn ;Jo . el
¥ wula
wiwn .
____ . ; S U

4. Vekal panjang atan Maddah

Tanda Nama | Tanda dan | Namn Contoh
_dan hurul [ | _ Hurut I o
. tathah a a4 dengan gmis T N
| dan ya di alasnya YL kana
TP rama
—— s fathah i i dengan mris o s, )
’ dan atasnyn J:’ pla
wawu
. j'__ danuuah u u deugan guis | . )
dan di atasnya D> g
wawn__ TR

3. Ta” Mabulak
Transliterasi untuk ta’ marbutal acda dua, yaitu " dan U
a. Ta’ marbuah hidup

Ta™ marbutah yang hicup atau mendapat harskat fothah, kasrah dan

dhammah wansliterasinya adalah "t".



- "1 2 s T
Contoli; JU-L’\.“ -\«é’_}) :raudatal -- atfal

b. Ta® Marbulah mati
Ta® Marbutah mati atau mendapat harakat sukoun transliterasiaya adalah
I'Il"I’.

e

- 1
Contoh: ol : talhah,

c. Eatuy pada kata yang terakhiv dengan ta” marbutal diikuti oleh kata
yang mengsunakan kala sandang al, serta bacaan kedua kata ins terpisah

naka ta’ marbutal itu ditransliterasikan dengan “hv”.

-~

. it “y _
Contolr: UJ—M "L#i;lh al-madinah al-tunaw waral

6. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau lasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, vaitu tanda syaddah atau tasydid, dalam wansliterasi ini

tanda syaddah tersebut difambangkan dengan hurufyang sama.

-
Contol: ¢ rabbana

-
- e

..
O nazzala
7. lHamzah

Tlamenh bila terletak di tengah astau akhir translitarasinya dilambangkan

dengan apostrof (7). tetapi bila terletak di awal kata tdak dilambangkan,
karena dalam bahasa Arab berupa alif

e eXF ‘:n -
Contoh: O3>U 1 khuzma

oo j-“\ ;. unirty

) v
;_;Jj\ © an-naw’



9. Kata Sandang
a. Kata sandang vang diikuti oleh huruf syaneyivval diranditerasikan
sesuai dengan bunyinya, yailu hurut al digant degan il vang sama
yang langsang mengikuli kata sandang it

F o

Contoh: UAW«J" ; ASY-NyRIIsy

b. Kala sangang yang diikuti hul gonariyyah ditranstiterasikau dengan

lambang al sesuat dengan bunvinya.

R
C'ontoh: fuﬁj‘ ¢ al-gamaru

(0. Huruf Kapltal
Moeskipun dalam sistem wilizan Arab hurat kapital tdak dikenal, samuy
dalam transliterasi ini huruf lersebut digunakan juga. Penggunaan buruf
kapital seperti apa yang berlaku datam EYD, diantaranya: huref Kapital
digunakan untuk penulisan hurul awal nama dan permulaan kalimat Bila
nama difi i didalndni oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan lnguf
kapital tetap hwruf awal nama diri tersebul. bukan huruf awal kata

sandangnya.

\

T

Contoh: o8 A& - “Abdullah
B, .
el gabitullah

11, Penulisan ICata

Padla dasarnya setiap kata, baik /%, istm maupun furuf, ditdis terpisaly

Hanya kata-kata tertentu yang pemilisannya dengan wruf Arab sudah)azim

dirangkaikan dengan kata lain. karena ada hurut atau harakat yang

cihilanghkan, maka dalam transliterasi ini pemdisun kata tersebut

dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.

P T-CT  Par A

Contoh: (,:5/-921 JJ‘) PESNpT- I Oi/ 3 :wa innalfaha lahuwa

khainwrazigin
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BABI

A. Latar Belakang Masalah

Allah SWT. menciptakan makhluk-Nya di bumi secara
berjodoh-jodoh atamm berpasang-pasangan, bak dalam duma manusia,
binatang mavpun tumbuh-tumbuhan untuk memimgkinkan terjadinya
perkembangbiakan guna melangsungkan kehidupan jenmis masing-masing.
Hal i merwpskan pembawaan menusia dan makhluk hidup lainmya
bahwa setiap makhluk diciptakan secara berpasang-pasangan. Firmman
Allah SWT.:

D0y S0 (S e g il 6 3 S o

Dalam ayat yang lain ditegaskan :
il s 2 N ctetgls zhao gl A Olens
RPN T

Dengan Mdup berpasang-pasangan itulsh keturunan mamsia
dapat berla:g;smg, sebagaimana ditegaskan Allah SWT.:

Sy daly i o (S gl (SOLEN WOigl
P sl g S Vo Jlagin o glgon g slgus
Perkawinan merupakan cara yang diteroppuh mamisia unfok

menemukan pasanganmya, yakmi antara laki-laki dan perempuan sehingga
terbentuk sebuah rumah tangga sebab pembentukan rumah tangga tidak

D Az-Zariyat (51) : 49.
2 yasin (36) : 36.

® An-Nisa' (4): 1.



akan terjadi tanpa melalu perkawinan. Dengan jalan perfawinan yang sah,
pergalan antara laki-laki dan perempuan aken tethormaf sesuai dengan
kedudukan mamsia sebagai makhluk yang bermartabat. Pergaulan hidup
benumah tmgga dibna dalam suasana damai, tenteram dan kasih sayang
antara suami 1sfri.

Oleh karena itu, pada tempanya apabila Islan sanga
menganjurkan  perkawinan dan mengatumya dengan amat telii dan
terperinci untk membawa umat manusia hidup secara bermartabat sesua
kedudukanoya yang amat muliz di tengah-tengah makhluk-makhluk Allgh
vang lain Dengan perkawinan terpelibaralah kehormatan, keturunan,
kesehatan jasmani dan rohani.

Hubingan mamusia sntara laki-laki dan perempuan ditentukan
ggar didasarken atas rasa pengabdian kepada Allah SWT. dan kebaktian
kepada kemamusiasn guna melangamgkan kehidupan jemsoya Dari
perkawinan tmbul Imbungan svami isti dan kemnxlian hubungan antzra
orang fua dengan anak-snakmya Dan timbul pula hubungan kekeluargaan
sedarah dan semenda

Karemanya, perkawinan mempunyai pengaruh yang sangal
luas, batk dalam hubungan kekeluargasn pada klmsusnya mapun dalam
kehidupan bermasyarakat dan bemmegara pada umumaya Untuk itw,
hendaknya segenap elemen bangsa Indomesia mengetalmi seluk beluk
berbagai peraturan hukum perkawinan agar mercka memahami dan dapat
melangsungkan perfawinan sesusi dengan peraturan perundang-mdangan
yang berlala

Perkawinan mepurut bukom Islam, yaitu agad yang sangst
kuat ataw smisagan galizan uotuk mentaati perintah  Allah  dan
melaksanakannya merupakan ibadsh. Perkawinan bertyjusn  untuk



mewujudken kehidupan rumh tangga yang sakinah, mewaddah, dan
ramah?

Untuk mewujudkan tujuan perkawinan tersebut, maka
diperlukan persiapan yang matang baik persizpan moril manpun materiil
Islam memberi ancar-ancar dengan kemampuan (istitcak), yakmi
kemampuan dalam segala hal baik kemampuan memberi pafkah lalir batin
kepada isfri dan anak-apakmya maupun kemampuan dalam mengendalikan
geiolak emosi yang menguasai dirinya. Perkawinan pada usia nmda di
mana seseorang belum siap mental mapun fisik, sering menimbulkan
masalah di belakang hari bahkan tidak sedikit berantakan di tengah jalan.
Untuk itu, kematangan jiwa sengat besar artinya uuk memasuki gerbeng
rumsh tangga

Undmgundang No. 1 Tahm 1974 tentang Perkawinan
membenn batasan wmur i1deal bag seorang laki-lald maupun wanita yang
scan melangmmgkan perkawman. Dalam pasal 7 ayat 1 dinyatakan bahwa
perkawinan banys diizinkan jika pibak pria sudah mencepai wmur 19
(sembilan belas) tamm dan pihak wanita sudah mencapal umur 16 (enam
belas) tabun ?

| Nemun  domilian, sebagsi calah ssau syast ugtk
melangsungkan perkawman balkk pria manpun wanita yang belmm
mencapai ummr 21 (dua puluh satu) tehun harus mendapat izin kedua
oreng tua

Bahken bagi calon pengantin yang belum memenuhi
persyaratan umur sebagaimanz ditentuken pada pasal 7 ayat 1, harus
memperoleh dispensesi nikeh Hal ini ditegasken dalam pasal 7 syst 2

® sompilasi Hukum Ilam & brdonesia (Ps. 2 den 3).

3 A Zuhdi Mihdlor, Memahami Hidum Perkawinan (Nikah, Takk, Cerai, dan Rujuk),
Cet 2 (Banduog: Al-Bayen, 1995), him. 18, T T

Q YU Ma 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan (Ps. 7:1).

® WU Ma | Twun 1974 temang Perkawinan (Bs. 6.2).



balhwa dalam hal penyimpangan terhadap ayat (1) im depat memmta
dispensasi kepada Pengadilan atan Pejabat lain yang ditumnjuk oleh kedua
orang tua pikak pria maupun pihak wanita.®

Undang-ndang menentukan babhwa batas umr kawin tersebut
dengan suatn pertimbangan bahwa dengan kedewasaan dan kematangan
jasmani dan rohani fmjuan lulmr dan suci dapat dicapai, yaitu memperoleh
ketrrupan yang sehat, salih dan ketenteraman serta kebahagiaan hidup
lahir batin Dengan kedewasaan yang mateng diharapkan timbulnya daya
tangkal dalam menghadapi kehidupan yang kompleks, sehingga bahtera
kehidupan rumah tangga tidak mmdah terombang-ambing oleh gelombang
kehidupan? _

Hal ini menunjukkan bshwa asas kedewasaan merupakan salah
saty asas yang wgen untk diterapkan sebagaimana yang .texkanchmg
dalam peraturan perundang-undangan tentang perkawinan di Indonesia
Nammn demikian, pada tingkat empiris banyak terjadi perkawinan di usia
muda, Artinya, baayak terjadi penymmpangan batasan usia perkawinan
sebagaimana yang tertuang dalam pasal 7 ayat 1 Undang-mndang No. 1
Tahun 1974 tentang Perkawinan Penyimpangan batssan usia periawinsn
mi berarti telah mengesampingken asas kedewasasn yang terkandung
dalam peraturan perundang-undangan tersebut.

Berpijak darl uraian di atas serta permasalahan tersebut dapat
ditemmkan di daerah Kabupaten Sleman, tempat di mena penyusun
dilahirkan dan dibesarkan, maka pemyusun tertarik dan kiranya tepat unfuk
mengadaken penclitian mengenat fakfor-faktor yang menjadi penyebab
perkawinan dalam usia mmda Hal @i mfuk menambsh wawasan sgar
perkawinan uwsia muda dapat dihindai -agar omsyarakat dapat

® UU Mo I Tahun 1974 tentang Perkawinan (Ps. 7:2).

 Marsekan Fatawi, “Hukum Islam delam Undang-undang Perkawinan”, dalam H A
Muhamin Nir dkk., Kenang-kenangan Seabad Feradilan Agama & Indongsia, Jakarta: Dirtinbanpera
Islam Dirjen Bmbaga Istam Depag RL, 1985), him. 182-183.



mengantisipasi akibat-gkiba negatif dan perkawinan usia muda, atau
perkawinan usia muda dapa diminimalisir, mengingat kematangan jiwa
sangat penting artinya bagi eebrrab rorkasinan,

Di sumping ifu, penyusun juga meneliti akibat-akibat yang
ditimbulkan adanya perkawinan dalam usia muda tersebut. Perkawinan
wia muda tidak hanya berpengaruh terhadap kedua mempelai (suami
istri), fetapi bisa juga terhadap anak, keluarga dan masyarakat lain baik
dari segi psikologi, sosial, ekonomi dan lain-lain.

B. Pokok Masalah
Dari uraien latar belakéng masalsh di atas, penyusun meneliti
beberapa hal sebagai berikut :

1. Apakah yang menjadi faktor-faktor penyebab perkawinan dalam usia
muda di Kabupaten Sleman ?

2. Apakah akiba-akibat yang ditimbulkan adanya perkawinan dalam
usia mida di Kabupaten Sleman ?

3. Apgkah yang menjadi dasar dan perimbangan hukum dikeluarkannya
dispensasi nikah oleh Pengadilan Agama Sleman dan upaya
pencegahan yang dilakukan agar tidak terjadi perkawinan dalam usia
muda ?

C  Tujuan dan Kegumaan
1. Tujuan Skripsi
- a. Mendiskeipsikan fiktor-faktor penyebab perkawinan dalam usia
muda di Kabupaten Sleman.
b. Mendiskripsikan  akibat-akiba vyang  ditimbulkan  adanya
perkawinan dalam usia nuda di Kabupabég Sleman.
c. Mendiskripsikan dasar dan pertimbangan hukum dikelvarkamya
dispensasi nikah oleh Pengadilan Agama Sleman dan upaya yang



dilakukan dalan rangka mencegah terjadinya perkawinan dalam
usia muda
2. Kegunaan Skripsi

a Hasil dan penulisan skripsi ini diharapkan dapat memberikan
masukan dalam upaya mencegah terjadinya perkawinan dalam usia
mmida di Kabupaten Sleman.

b. Diharapkan - pula terbeptuk kesadaran hukum bagi masyarakat,
Kwsusnya di Kabupden Sleman, untlkk mentaati peraturan
perundang-undangsn tentang perkawman vang berlaku.

c. Sebagai pengembangan figh dan memmmbah hazanah keilmumn,
Kmsisuya di bidang perkawinan.

D. Telaah Pustaka

Perkawinan, scbagaimana telah disinggung di atas, bertujuan
wtuk mewujudkan kehidupan rumsh tanggas yang sakinah, mawaddah,
dan rahrmah. Guna mencapai tnjuan tersebut al-Qur'an eotara lam
menekankan perlumya kesiapan fisik, mental, dan ekooomi bagi yang ingin
menikah.'®

Namun demikian, pada tingkst empiris beberapa kesiapan yang
diperlukan wnfuk melangsungkan perkawinan tersebut tidaklah terpenuhi
scbagaimana yang diidealkan. Hal ini terlihat adanya anggota masyarakat
yang melangsungkan perkawinan tanpa persispan  yang matang
Perkawinan pada usia muda, dalam arti belom mememhi standar usia
nikah dalam perauran penmdang-undangan yang berlaky, merupakan
salah satu contoh untuk mendulamng pernyatasn tersebut.

Ada beberapa alasan, sebagaimana yang diungkapkan Hilman

Hadikusumo, yang mempengaruhi masyarakat untuk melangsungkan
perkawinan dalam usia muda, yakni

)4 Quraish Shihab, Pawasan Al-Qur ‘an: Taf.w Maudhi i das Felbaga Persalan
Umat, Cet. 9 (Bandmg Mizan, 1999), him. 192, ,



1. Adamya pesan (fanggeh: Lampung, weling: Jawa) dani orang tua ymg
telah meninggal dumia, misalnya dikarenakan antara kedua orang tua
kedua belah pihak pemnah mengadakan perjenjian uniuk besanan
{Jawn) agar tali persandaraan menjadi kuat.

2. Kedudukan seseorang sebagai kepala kekerabatan vyang akan
mempengaruhi  keguncangan dalam kekerabatan dan kewarisan atan
kedudhtkan terhadap harta kekayaan.

3. Terjadinya sengketa antara kerabat untuk dapat memelibara
kerukuman dan kedamaian antar kerabat yang bersangkutan.

4. Untuk mencegah terjadinya perkawinan depgan orang laim ymg tidak
dapat disetijui oleh oreng tua atau kerebat yang bersangkutan.

5. Kemungkinan terjadinya perkawinan terpaksa, misaloya gadis yang
masih di bawah umur tersebut temil di luar nikah ™

Walaupun Hilmsn Hadikusuno mengungkapkan alasan-alasan
yang mempengaruhi masyarakat untuk melangsungkan perkawinan pada
usia muda dalam konteks ukum perkawinan adat namm alasan-alasan
tersebut dintlan masih cukup relevan uptuk saat ini mengingat masih
adanya masyarakat yang melangsungkan perkawinan walaupun usiamya
belum cukap dewasa

Istilah “kedewasaan” menunjuk kepada keadaan sudsh dewasa,
yang memenuhi syarat hukum'® Dalam konteks hukum perkawinan, usia
dewasa ini akan terpenmbi jika seseorang telah mencapai unmr 21 (dua
puluh satu) talun Hal ini dapat dilihat dalam Undang-mdang No. 1 talmm

1974, yang mengatur tentang :

' Hiiman Hadikusumo, Hukum Perkawina Adof, Cet. 4 (Bandung: Citra Aditya Bakdi,
1990), him. 3. .

) Abdul R adir Muhammad, Hukum Perdata Indonesia, Cet. 2 (Bandung: Citra Aditya
Bakti, 1993), him. 41.



1. Izin orang tua bag sescormg yang dkan melangsungkan perkawman
apabila belum mencapai umr 21 (dua puluh sats) tahun ™

2. Umur minimal untk diizinken melangsungkan perkawinan, yaifu pria
19 (sembilan belas) tahun dan wemita 16 (enzm belas) tatam '

Dengan demikian, batasan perkawinan dalam usia mmda adalah
perkawinan yang dilakuken pasangan mempelai yeng belum mememi
batas vmur minimal wfuk melangsungmn perkawinan sebagaimana yang
ditetapkan peratwan perundang-undangan, yakni 19 (sembilan belas)
tahun bagy laki-laki dan 16 (enam belas) tahun bagi wanita.

Untuk  melangsungkan perkewinan, ferpemihinya persyaratan
kedewasaan mi sanget penting mengmgat perkewinan memeriukan
kesiapan fisik, memtal dan lam-lain agar tujuan perkawinan dapat
diwujudken dalam kehidupan berumsh tangga Oleh karena itu, pepelitian
tentang perkawimnan dalam usia omda sangat urgen dilalaken

Dalam penpelitian i penyusm mengambil lokasi di wilaysh
Kabupaten Sleman mengingat, sepengetalum pemulis, belun ada
penelifian tenteng perkswinsn dslam usia mnda di Ksbupeten Slemun
Pengambilan lokasi pemelitian tersebut dikerenaksn di wilayah tersebut
banyak terjadi perkawinm dalam usia muda yang tidak melalui prosedur
sebagaimana yang ditetapkan peraturan penundang-undangan.

E. Kerangka Teoretik
Perkawinan merupakan sustu cara untk memenuli tmtutan
malurigh hidup manusia, berhubungan antara laki-laki dan perempuan
dalam rangka mewujudkan kebshagiasn keluarga sesuai maran Allgh
SWT. dan Rasul-Nya Perkawinan ini merypakan  sunah Nabi yang

B UU No 1 tatun 1974 tentang Perk ewinan (Ps. 6:2).

W U Na 1 takun 1974 tentang Perkawman (Ps. 7:1).



sang# disnjwkan kepada setiap umat Islam, sebagaimana sabda
Rasulullah SAW. :

w

sl ah gl G S gl e il saey
S 4B opal s ph fogad A sty ped)

9 chx

Anjuren untuk melaksanaken perkawinan ioi tidak henya
didasarkan pada hadis Nabi tersebuf, melainkan juga didasarken pada
firman Allah SWT. :

9Ll o (S Ol =SSt

Firman Allah SWT. :

O WSy WSsle e odlally  Saa bV S

D diab pr B gimne] B S

Dalam hukum - perkawinan di Indonesia telah ditentuken
batasan usia ideal sebagaimana yang telah dismggung di atas. Sedanckan
dalan ajaran Tslam bulusan usia 1 Gduh: memyadi persyaratan. Seperti
baloya dalam akad pada wmmmmya, pibak-pihak yang melalaken akad
(mempelar laki-laki dan perempusn) disyaratken mempunyai kecskapan

) Mustim Ton of-Hajjaj, Sahih Muslim, “Kitab an-Nikah*, (Beirut Dar al-Kutub al-
Timiyah, 1413 H.71992 M), I : 1019, Hadis No. 3. Hadis driwayatkan dari Abu Bakar Ibn Abu Syaibeh
dan Abu Rursb.

%) An-MEsa” (4) : 3.

™ An-Mir (24) - 32.
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sempurna, yaitu telah balig, berskal sehat, dan tidak terpaksa'® Nammun
demikian ajaran Islam tidak memberikan batasan unmy secara jelas, hal ini
membuka peluang terjadinya perkawinan pada usia muda
Pengaruh ajaran agama di aas bukanlah safm-satunya sebagai

penyebab dan berperan penting atas terjadinya perkawinan pada usia muda
scbab budaya dan adat yang ada dalam masyarakat serta arus globalisasi
berpengaruh pula terhadap terjadinya perkawinan dalam usia muda

| Di samping ity pertimbangan dan tarik menark antara akibat-
baik dan buruk juga mempengaruhi untuk segera melaksanakan atay
memnda melaksakan perkawinan - Meskipon hal ini bersifit subyektif,
pertimbangan ini juga laysk menjadi fokus perhatian Dalam kaidah
fighiyah dinyatakan bshwa pertimbangan menolsk atau menghindari
sebusgh kerusakan abzu kebuukan harus didalwdulen dari pada mencari
sebush kebaikan. Dalam konteks perkawman, pertimbangan menghindari
perbuatan zina harus didabmlukan.

= .ti..aii o o,-‘_bi.i..,-i.&mjs
F. Metode Perelitian
1. Jenis Penelifian
Dalam penulisan skripsi ini, penyusun menggunakan jenis
Field Research, yakm research yang dilakukan di kencah ateu di medan
terjadinya gejala-gejala™ Pemelitian lapangan ini bertujuan umtuk
mempelajari secara intensif tentang latar belakang keadaan sekarumg,

¥ Ahmad Azhar Basylr, Hudoum Perkrwinan Islam, Cet. 8 (Yogyakartz Fak Hukum
TIL, 1996), hm. 22

5} Zin dl-*Abidin Ibn Torahim Tba Najim, Al-Asybak wa ai-Nazair ‘ala Mzhab Abi
Hanifah an-Mi ‘man, (Beindt: Dar al-Kutub al- Tumiyah, 1413 H/1993 M), him. 90.

D) Sutrisno Hadi, Metodologi Rasearch, Cet, 7 (Yogyakartx Yaywan Penerbit Fak.
Psikologi UGRY, 1961), I 10.
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!
H

dan interaksi linghngan suaty umit sosial: individy, kelompok,
lembaga, atau masyarakat.”™

Untuk itu selwuh kegiatan pembshasan dikonsentrastkan pada
kajian terhadap hasil-hasil di lapangan, sehingga persimpan ini lebih
dititikberatkan pada segi formal dari pada segi materialnya Hal ini
dilakukan mengingat yang dipentingkan dalam penelitian lapangan ini
bukanlah sumbangan pene:maﬁ baru dalam lapangannya, melainkan
bagaimana penelitt meng-approach sesuah persoalaa konkrit

2. Sifat Penelitian

Pepelitian in1 bersifat deskriptf, yakni diomksudkan uniuk
pengukuran yang cermsat terhadap fenomena sosial tertentn® dalam hal
mi perkawinan usia smda di Kabupaten Slemen Perawinan, selam
berkaitan erat dengan masalsh ibadah juga berksitan masalah sosial,
yakni manusia sebagai makhluk sosial dalan kehidupan bermasyarakat.
Untuk iy, penelitian ini tidak lepas dan pendekatan sosiologis di mana
pemyusun dapat . mengenal orang (subyek) dan yang dialaminya dalam
suaty masyazrakat Dalam hal ini, peserta yang diamati (subyek) terkait
erat dengan lingamgse (serring) dae  karepanya kurang  dapat
memshami situssi tersebut dari perspektif semma orang ®

Penelitian  deskniptif ini bertjuan unftuk menggambarkan
secara tepat sifat-sifat suatu individi, keadaan, gejala atau kelompok
tertentu, san wtnk menentukan frekuensi stan penyebaran suatn gejala

1995), bim. 22.

’_” Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, Cet. 9 (Jakata: Raja Grefindo Persada,

2 \asri Smgatmbun, “Metode dan Proses Penditian®, dalam Masri Singarimbun dan

Sofian Effend, Metode Penelitian Survai, Cet. I (Jakata: LP3ES, 1995), him. 4,

BRobert Bogdan dan Steven J. Taylor, Penganlar Meloda Penebtian: Suatu Fendeiatan

Fermomenologis tarhadap Bmu-imu Sosial, akh bahasa Arief Furchan, (Surabaya: Usaha Nasgional, 1992),

him 2224,
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aan frekvepsi adanya hubungan terterftu anfara suatu gejala dan gejala
lain dalam masyarakat *

Di samping itn, penelitian ini juga bertyjuan uaotk mencan
mnformasi fakinal yang mendetail yang mencandra gejala yang ada,
serta untuk mengidentifikasi masalah-masalah aan untuk mendapatkan
justifikasi keadaan dan prektek-praktek yang sedang berlangsung, @

3. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian mi, penyusun terlebih dalmiu menggunakan
metode  dokumenter karens sumber-samber yang dipakat  dalam
penelitian ini merupaken sumber-sumber dokumen. >

Selanjuinya  pengumpulan  data  dilakwkan dari  sebagian
populasi yang dianggap mewakili keseliruhan ciri populasi yang
dikebendaki. Dengm kata lain,  pepelitin dilakukan dengan telmik
noorandom sampling. Dalam sampling im tidak sexmia mdividu dalam
poputasi diben peluang yang sama untuk ditugaskan menjadi anggota
sampel® |

Di samping itn juga digiosken teknik kommmikasi yakmi
dengan  mengadakan hubungan  (kormunikasi) dengan  subjek
penelitian® Dalam bal ini digonaken teknik komumikssi langsung yeng
dilaksanakan dengan wuwancara (inferview) untuik mendapatkan
ketermigan atan pendirian secara lisan dari seorang responden.
Penggmasn wawancara ini karema, mepuwut Paul D.B. sebagaimana
yang dikutip Koentjaramingrat, wawancara dalam suatu penelitian

) Melly G. Tan, "Masalah Perencansan Penelition”, dslam K oentjareningrat (Redalesi),
Metode-melode Penelitian Masyarakat, Cet. 8 (Jakata: Gramediz, 1986), him. 29.

) Sumadi Suryabrata, Metodologi , bim. 19.

¥ Winamo Surachmad, Fengantar Penelition Upiiah: Dasar, Metode dan Tekoik, Cet. 7
{Bandung Tarsito, 1985), Hm. 132,

) sutrisno Had, Metodologi , hira. 80,

®) Hermawen Warsito ... (et al), Pengantar Melodologt Penelition: Buku Panduan
Mahasswa, Cet. 2 (Jakarta: APTIK dan Gramedia Pustaka Ubina, 1993), him. 71.
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merupakan suatu pembantu uama Hal ini discbabkan apabila tepadi
lowongan dalam data yang dicatat dari observasi harus diisi dengan
data yang didapat dari wawancara.® |
4. Sumber Data
Adapun sumber data yang pemilis gunakan terbagi dalam
sumber primer dan sumber sekunder, sebagai berikut : '

a Sumber primer, ryakni sumber-sumber vang memberikan data
langsing dari tangan pertama Sumber-sumber primer merupakan
sumber asli, batk berbentuk dolumen maupun sebagai peninggalan
lain™ Dalam penelitian ini, pengumpulan data dilakukan dari 2
(dua) institusi sebagai tempat sumber data (area sampling), ydmi
Kantor Urusan Agama (KUA) di Kabupaten Sleman, dalam hal mi
KUA Milati dan KUA Ngaglik, serta Pengadilan Agama (PA)
Sleman yang terdapat kasus perkawinan dalam usia muda

b. Sumber sckamder, yakni sumber yang mengutip dan sumber lain
Sumber-sumber. sekamder terjadi sebagai hasil pengulangan sumber-
simber lain, tidak lengsung merupakan dokumen historis yang
nurni, ditinjau dari kebutuhan penyelidikan™ Selain ity pemyusun
Jjugn menggali. data dari sumber-sumber lain, seperti pustaka berupa
buku-buku, karya ilmish stau informesi-informasi lain yang secara
erat memiliki keterkaitan dengan topik yamg akan dibahas sebagai
pendukung kelengkapan data.

5. Amalisa Data
Pada tahap pengolahan data, agar mendapatkan suatu
kesimpulan yang valid maka data-data yang 't'g;'hmplﬂ diolah dengan
menggunakan cara berpikir sebagai berikut :

him. 125.

B R oentjaraningrat, “Metode Wawancare®, dalem Koentjaraningrat (Redaksi), Melode.,

¥ Winamo Surachmad, Lengentar. him. 134,
n pid
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a Metode Deduktif, yaitu cara berpikir dengan caa menganalisa data-
data vang bersifat v kenmdian ditarik kesimpulan yang bersifat
khusus atau berangkat dari pengetghuan yang sifanys umum dan
bertitik tolak pada pengetahvan yang wmmn it kita hendak menilai
suatu  kejadian yang kosus®  Metode ini digmakan untuk
mengambil kesimpulan yang bersifd ummm tentang perkawinan
dalam wsia omda di Kabupden Sleman.

b. Metode Induktif, yaitu cara berpikir yang beramgkat dari fakta-fakta
yang khusus, peristiwa-peristiwa yang konkrit, kemudian dari fakta-
fakia atay penstiwa-perisiwa yang khusus dan konknit it ditarik
generalisasi yang mempunysi sifit umum® Metode ini digunakan
mtuk mengambil kesimpulan yang sifanya individual, yakni tentang
dispensasi nikah pada perkawinan dalam wsia muda dan akibamya di
Kabupaten Sleman.

Kedua jenis cara berpikir, deduktif maspun ioduktif
adakalanya diterapkan secara bergaotian. Tidak hanya satu cara saja
yang dilahui, melainkan menempuh jalan secara bergantien, atan setelah
mengadakat penyesuaian -seperiunya, pada akhimya akan dicapai hasil

. yang memunjukkan bahwa langksh-langkah tersebut telah lengkep dan
berada dalam kaitan yang wajar antara yang safu dengan yang lain

G. Sistenmtika Pemvbahasan
Untuk memudshkan dalam pembahasan, maka dalam sistematika
penulisan skripsi disustn menjadi tiga bagian, yaitr bagian muka bagian
isi skripsi dan bagian skhir skripsi.

2 Sutriso Hadi, Metodblogi., him. 42,

 pid.
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Pada bagian awal memuat halammn sampul, halaman judul, nota
dinas pembimbing, halanan pengesahan, halaman kata pengantar, halaman
translitersi dan halaman daftar isi.

Pada bagian isi terdiri dari lima bab, yaitu :

Bab satu, menguraikan tentang pendalmluan yang terdiri dari; latar
belakang masalah, pokok masalsh, tyjuan dan kegumaan, telazh pustaka
kerangka teoretik, metodé penél itian dan éistén:atika pembahasan.

Bab dua, mengurakan tinjavan umum tentang perkawinan yang
terdii  dari; pengertizn, tujuan dan syarat perkawinan, mamsia dan
perkewinan, usia -petkaw.'mau dan  akibat peMm Pembahasan ini
sangdt penting mengingat dalam bab dua ini merupakan pijaksn utsma
dalam analisa permasalshan dalam bab empat sehingga tidak terjadi kesan
loncatan pemikiran mennju analisa permasalahan.

Bab tiga, menguraikan tentang perkawinan usia muda di Kabupaten
Sleman yang terdmi dan; gambaran umum tentang Kaebupalen Sleman,
penyebab dan akibat terjadinya perkawinan usia muda di Kebupaten
Sleman dan dispensasi niksh di Kabupaten Sleman dan upaya pencegahan
terjadinya perkawinan usia muda Dalam bab tiga ini dipsparken hasil
penelitiaﬁ yang diawali terlebih dahulu tentang keadsan umum Kabupaten
Sleman unfuk memyju pembai_lasm _pé;nlzatlasarl lebth lanjut pada analisa
data .

Bab empat, mengurakan . tentang analisa. perkawinan usia muoda di
Kabupaten Sleman tenfang faktor_—_ﬁ_ldor__y:'ng menyebabkan terjadinya
perkawinan usia muda di Kabupsten Sleman yang dilanjutkan analisa
tentang akibat yang ditimbulkan sebagai komsekuensi logis tegadinya
perkawinan dalam usia muda . Selanjutnya analisa temtang dispensasi nikah
di Pengadilan Agama Sleman khususnya tenfang pertimbangan hukum
dikeluarkannya penetapan di-spensasi nikah tersebut
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Bab lima, berisi penutup yang terdiri dari kesimpulan pembahagsn
sripsi ini dan saran-saran yang berkaitan dengan permasalahan yang
dibahas dalam skripai ini.

Pada bagian akhr slripsi memuat dafiar pustaka, lampiran-
lampiran dan daftar riwayat hidup penyusun.



BAB V
PENUTUP

A Kesimpulan
Setelah melaknkan penelitian ftentang faktor-faktor penyebab
perkawinan usia muda dan akibatnya di Kabupten Sleman serta
mengkomparasikannya dengan bahan-bahan kepustakaan, maka dapat
penyusun ambil beberapakesimpulan sebaga berikut :

1. Dalam a;armIslam memang tidzk =ada batasan minimal untuk
melangsungken  perkawinan  sehingga 2jarsn agama  sangat
mempengaruht  seseorang untuk melangsungkan perkawinen dalam
uwsia muda karena permkahan semacam itu dmilai bukan perbuatan
dosa atan melanggar ajaan agama Namun demikian, pengaruh ajaran
agama tersebut bukan satu-satnya sebagai faktor penmyebab terjadinya
perkawinan usia muda karen.r;l faktor vang lain seperti pendidikan,
adat, budaya, ams globalisasi dan lain-lainnya tunt  pula
mempengaruhi terjadinya perkawinan usia muda tersebut. Oleh karena
ity tidak ada faktor yang paling dominan sebagai pemyebab tegadmya
perkawinan dalam usia muda mengingat faktor-faktor yang ada saling
terkait dan mempengaruhi.

2. Akibat paling buruk adanya perkawman dalam usia muda adalah
pasangan tersebut akan berakhir dengan perceraian mengingat besar
kemungkinannya akan terjadinya krisis akhlaq, tidak adanya tangoung
jawab, tidak ada keharmonisan dan lain-lain yang menyebabkan
kehidupan nmah tangga tidak bisa sesnai yang diharapkan. Dengan
demilian, perkawinan usia muda jelas beresiko lebih besar' dari pada
perkawinan yang telah memenuhi persyaratan batasan minimal usia
perkawinan. Jadi secara umum, pasangan perkawinan yang tidak
dilandasi oleh pondasi rumah tangga yang tidak kokoh akan sulit
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merealisasikean  tyuan perkawinan, yakmi unthk  mewujudkan
kehidupan rumszh tangga yang sakinah, mawaddah, dan rahmah.
Pengadilan Agama Sleman dalam mengeluarkan penetapan dispensasi
nikah berdasarkan beberapa pertimbangan hukum antara lain tidak ada
larangan  kedua mempela uwmiuk melangsungkan perkawinpan,
kesediaan kedua calon mempelai dan bagl perempuan yang hamil di
hiar niksh hamil bisa dinikahkan yakni dengan pria yang
menghamilinya. ~ Di sampmg itu, penetapan dispensasi nikah demi
kemaslahatan dan kepastian hukum anak yang dikendung perempuan
bila ia telah hamil terlebih dahulu serta wotuk menghindari it vang
dilarang agama Untuk meoghindari terjadinya perkawinan dalam usia
muda apalagi yang tidak seswai dengan peraturan agama dan peraturan
perundang-undangan yang berlaku, dapat dilakukan pencegzhan oleh
Pengadilan Agama Sleman setelah orang-orang yang ditetapkan
indang-indang mengajukanmya ke pengadilan, dan pencegahan bisa
dicabut  setelah  persyaratan-persyaratan untuk  melangsingkan
perkawinan terpenui.

R Saran-saran

Untuk melengkapt  kajian ini, penyusun  metyampaikan

beberapa saran sebagai berikut :

1.

Pencegahan  perkawinen  bertyjuan untuk  menghindari smam
perkawinan yang dilarang hukum Islam dan Peraturan Perundang-
undangan.  Untuk ifu, pencegahan perkawinan dilakukan terhadap
calon mempela: yang tidak memenuhi batasan minimal usia
perkawinan tanpa adanya dispensast nikah dari institusi yang diberi
kewenangan untuk itu

Upaya preventif dengan mengadakan sosialisasi perundang-ndangan
dan mengadaka]- penyulvhan hukum niscaya harus dilakukan. Hal ini
sangat penting artinya mengingat kesadaran hukum masyarakat,
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khususmya di Kabupaten Sleman, belum tumbubh sebagaimana yang
diharapkan Hal ini niscaya terus diupayskan agar perkawinan yang
dilangmumgkan tidek melanggar lwkum Islam dan  peraturan
perundang-indangan yang berlala.

Demikian, semoga karya tmi bermanfaat bagi kita semwa. Akhir
lata, penyusun senantiasa mengharapkan krtik-Jaitik  konstruktif dan
pembaca atas segala kekurangan dalam tulisan ini. Sebab sebagai manusia,
tak mumgkin bebas sepemhnya dari kekeliruan dan kehilafan.

A gty Jef it
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BABI

Dan segala sesuatu Kami ciptakan berpasang-pasangan supaya
kamu mengingat akan kebesaran Allah.

Maha suci Allah vang telah menciptakan pasangan-pasangan
semuanya, baik dari apa yang ditumbuhkan oleh bum: dan dari
diri mereka maupun dari apa yang tidak mereka ketahui.

Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhanmu vang
telah menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari padanya
Allah menciptakan istrinya, dan dari padanya Allah
memperkembangbiakan laki-laki dan perempuan yang bamyak.

Hai kaum muda, barang siapa di antara kamu mampu
menyiapkan bekal, nikahlah karena sesungguhnya nikah dapat
menjaga penglihatan dan memelihara farji. Barangsiapa tidak
mampu maka hendaknya ia berpuasa, karena puasa dapat
menjadi benteng '

Maka kawinilah wanita-wanita yang kamu senangi.

Dan kawinkanlah orang-orang yang sendirian di antara kanm,
dan orang-orang vang layak {(berkawin) dari hamba-hamba
sahayamu vyang lelaki dan hamba-hamba sahayamu yang

perempuan. Jika mereks migkin Allah akan memampukan
mereka dengan kurnia-Nya.

Menolak kerusakan harus didahwlukan daripada menarik
kemastahatan.

BABII

Dan «¢i antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia
menciptakan untukmu istri-istri dari jenismu sendiri, supaya
kamu cendenmg dan merasa tenteram kepadanya, dan
djadikan-Nya di anftaramu rasa kasih dam sayang
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat
tanda-tanda bagi kaum yang berpikir.




3

16

17

18

22

22

23

13

20

23

26

Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhanmn yang
telah menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari padamya
Allah  menciptakan istrinya, dan dari padaoya Allah
memperkembangbiakan laki-laki dan perempuan yang bamyak.
Dan bertakwalah kepada Allah yang dengan (mempergumakan)
nama-Nya kammt saling meminta safu sama lain, dan
(peliharalah) hubungan silaturrahum

Allah menjadikan bagi kamu istri-istri dari jenis kamu sendiri
danmenjadikan baginm dari istri-istri kamu itu, anak-anak dan
tucu, dan memberimu rizki dari yang baik-baik. -

Dan kawinkanlah orang-orang vang sendirian di antara kamm,
dan orang-crang yang lsyak (berkawin) dari hamba-hamba
sahayamu yang lelaki dan hamba-hamba sahayamu vang
perempuan. Jika mereka miskin Allah akan memampukan
mereka dengan kurnia-Nya. Dan Allah Maha luas (pemberian-
Nya) lagi Maha Mengetahmi.

Mereka (istri-istrimm) adalah pakaian bagimu, dan kamu pun
adalgh pakaian bagi mereka.

Berikanlah maskawin (mahar) kepada wanita (kamu nikahi}
sebagai pemberian dengan pemih kerelaan. Kemudian jika
mereka menyerahkan kepada kamu sebagian dari maskawin itu
dengan senang hati, maka makanlah (ambillah) pemberian itn
(sebagai makanan) yang sedap lagi baik akibatnya.

Maka kawinilah mereka dengan seizin ahli mereka dan berilah
maskawin mereka menurut yang patut.

Dari Sahl Ibn Sa’d al-Sa’idy berkata: Sesungguhmya saya ber
bersama rasulullah SAW., tiba-tiba seorang perempuan berdiri.
Maka dia berkata: “Wahai Rasuluilah, sesungguhmya dia
menyerahkan dirinya kepadamu. Bagaimana pendapatmm?”
Beliau tidak menjawab. Lalu perempuan itn berkata lagi.
“Wahai Rasuyfullah, sesungguhnya dia telah menyerahkan
dirinya untukom. Baimana pendapaimu?” Kemudian seorang
laki-laki berdirt dan berkata: “Wzahai Rasulullah, nikshkanlah
saya dengan perempuan itu”. Rasulullah bersabda: “Apakah
kamu mempunyai sesuatu?” Laki-laki itu menjawab: “Tidak™.
Rasulullah besabda: “Pergi dan carilah walaupun hanya sebuah
cdncin dari besi”. Maka laki-laki itu pergi dan mencari,
kemudian datang lagi kepada Rasulullah dan berkata: “Saya
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Tidak mendapatkan sesnatu apapun dan  juga tidak
mendapatkan sebuah cincin dari besi”. Rasulullali bersabda:
“Apakah kamu punya sesuatu dan al-Qur'an?” Laki-laki itu
menjawab: “Ya, saya mempunyai surat ini dan ini”. Kemudian
Rasulul{ah bersabda: “Pergifah, telah akn nikahkan perempuan
i kepadamu dengan mahar apa yang kamm pumnyai dari al-
Qur'an”.

Dari Sahl Tbn Sa’d berkata bahwasanya telah datang seorang
perempuan kepada Nabi SAW. Beliau bersabda: “Siapa yang
mau memkahi perempuan ini?” Maka seorang laki-lak
berkata: “Saya”. Nabi SAW. bersabda pada laki-lakd itu
“Berikanlah dia mahar walaupun hanmya sebuah cincin dari
besi™. Laki-laki i berkata: “Saya tidak punya suatn apapun™.
Nabi SAW. bersabda: “Aku nikahkan kamu dengan
perempuan itu dengan mahar apa yang kamm pumyai dari al-
Qur’an”.

Nikahlah walau hanya dengan mahar sebusah cincin dari besi.

Dan hendaklah takat kepada Aliah orang-orang vyang
seandainyz meningealkan di belakang mereka anak-anak yang
lemah, yang mereka khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka.
Oleh sebab itu hendaklah mereka bertakwa kepada Allah dan
hendakl ah mereka mengucapkan perkataan yang benar.

Terangkat pertanggungjawaban seseorang dari tiga hal: orang
yang tidur hingga ia bangun, anak-anak hingga ia bermimpi,
orang gila hingga ia sembuh.

Dari Tbn “Umar r.a. bahwasanya dia mengajukannya kepada
Rasulullah SAW. wntuk ikut pada perang Uhud yang pada
waktu itu dia berumur 14 tabun npamun belian tidak

mengizinkan. Kemudian lagi pada perang Khandaq, wakt itu
murku 15 tahun, dan beliau mengizinkan.

Dari’Aisyah  berkata  bahwasanya Rasuldlah SAW
menikahinya ketika dia berumur 6 tahun, dan menggaulinya
kefika berumur 9 tahun.
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60 Menoiak kerusakan harus didahulukan daripada menarik
kemasiahatan.

69 Kemadlaratan itu harus dilenyapkan

70

Kemadlaratan itn membolehkan larangan-larangan




LAMPIRANTY
BIOGRAFI ULAMA

Al-Inam al-Suyuty

ia adalah seoraug ahli al-Qur’an terkemmuka dan ahli Hadis yang
dipercaya. Nama lengkapnya ialah Abu al-Fadl Abdurralman Jon Abi
Bakar Muhammad Jalatuddin al-Khudairy al-Suyuty al-Syafi’v, seorang
penults terkenal di Mesir pada masanya. Ia dilahirkan di Kairo pada talun
1445 M. (Rayyab 849 H.). Karyanya yang terkenal antara lain ai~ligar fi
Disin ad=Cuiir e, &l-Durr al-Mansur 1 al-Tafsir bi &-Maksur, al-thigd fi
Ashah ol-Mizwl. Ia menghimpun hadic Nabi SAW. dalam al-Joss’ al-
Fagir A al-Hadis al-Basir al-Mazir. Kitab berharga kavanva vang lain
adalah /-Fhasis al-Kubri. Dalam bidang bahasa, karvanya adalalr kitab
w-Muzkiv i Ulum al-Lugat, kitab al-Faridat fi al-Nakwi wa al-Tasrif wa
al-Khate’. Dalam bidang figh, karyanya adalah kitab of-Asvbah we al-
Mazair yvang membicarakan tentang kaidah-kaidah tfichiyah Dalam bidang
seyaraly, karyanya adalah Bada’i al-Zubmr fi Waqga'i al-Zuhur, Tarikh ai-
KFhulafa, Husn al-Muhadarat fi Akhbar Misr wa al-Qahirah. Kemudian
sebuah latab besar yang menghimpun empat belas cabang ilmu
pengetahuan vang dibeni nama al-dgwal al-Muhimmat 0 'Ulum al-
Juma'an. Tmam Suyuti wafat pada 17 Oktober 1505 (18 Jumadil Awal
911 H)

Ibn Rusyd

Nama lengkapnya Abu al-Walid Muohammad Ibn Rusyd
kelahiran Kordova (Spanyol) pada 1126 (520 H.). Karyanya antara lain
kitab Bidavah al-Mijtahid, sebuah karva besar tentang figh perbandingan.
Karyanya yang lam, Rulliyar fi ai-Tibb berisi tentang ilmmy kedokteran,
karyanya yang mengulas tentang karya Arnstoteles menjelma menjadi tiga
buku, yaitu a/-4dsgar (Yang Kecil), o/-Ausat (Yang Besar) dan o/-Akbar
(Yang Besar). Karvanya vang lain 7ahafit al-Tahaimt vang berisi
tangkisan atas kitab Tahaflt o -Falasifut-nya al-Gazah. Karvanya yang
menunjukkan  lwbungan vang serasi antara agama dan filsafat adalah
Fasyf ‘an Manahif al-Adillat dan Fasl al-Magal fi Ma Bain al-Hikbmah wa
al-Svari’ah. Ta wafat di Marakesy pada 1198 (595 H.), tiga bulan seteiah
dikuburkan di kota i, jenazahuya dipindahkan ke Kordova

Al-Triam al- Bukhayy

Nama lengkapnya ialah al-Imam Abu Abdillah Muhammad Tbn
Imail Ibn ¥rahin Ibn al-Mughirsh al-Bukhart yang lahir di Bukhara
pada 816 (194 H.) Pada ummr delapan belas talun, 1z telali menyelesaikan
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karyanya (odayva al-Sehabat wa  al-Tabi’in. Banyak negert yang
disinggahinya untuk mempelajari hadis antara lain Irak, Khurasan, Siria,
Mesir, Kutah dan Basrah. Ia menyusun kitab a~Jami’ al-Sanifz yang
terkenal dengan Sahih Bukhari. Dalam bidang tafsir, ahli hadis yang dapat
julukan Imom al-Muohaddisin ini menulis kitab al-Tafsir al-Kebir dan
dalam sgejarah kitab al/-Tarikh al-Kabir. 1a wafat pada malam ‘Idul Fitvi
256 H di kota Samarkand pada usia 62 tahun.

Muslim T al-Hajjaj

Nama lengkapnya Muslim Ibn al-Hajjay Ton Muslim al-
Qusyairy al-Nisabury vang lahir pada 820 (204 H.) di kota Nisabur.
Dalam mempelsgari hadis, ia mengadakan perlawatan ke beberapa negeri
seperti Hijaz, Mesir, Svam dan Trak. Iz menvusun kitab «/-Jami ™ al-Sahik
vang terkenal dengan Swiih Muslim, Karya-karya ilmiah lainnya adalah
al-busnad ¢i-Kebir yang khusus mengkaji mlai perawi hadis, kitab al-
Jami” dan kitab af-Kunivah wa al-dsma. Farya imiah yang lain adalah
latab al-Afrad wa al-Wahdan, ol-Agran, Musvaikh al-Saurv, Tasmived
Syuyukh Malik wa Swfyan wa Sywyukh Malik wa Sufean wa Svi’bah, of-
Tabagat dan al-Nal. Ta wafat di negeri tempat kelahiranmya Nwabwr pada
Ahad 25 Rajab 874 (261 H.) dalam usia 53 tahun.

Abu Dawul

Nama lengkapnya Sulaiman Ibn al-Asy’as al-Azlhi al-Sijistany,
dilahirkan diperkampungan Sijistan, dekat Basrah. Untuk mendalami ilmu
ta melawat ke Hijaz, Syam, Mesir, Irak, Irak, dan Khurasan Iz menyusun
hadis dalam kitan </-Suran, kemudian disebut Sunan Abi Dawud, ymng
merupakan kumpulan hadiz ilaim yang disusim menurut tertib kitab figh

T Vhjah

Nama lengkapnya 1alah Muhammad Ibn Yazid Thn Abdillah
Ibn Majah al-Qazwainy vang lahir pada &l6 (209H). Ia bamyak
melakikan perjalanan untuk mempelajari dan mendalami badis seperti ke
Lrak, Siria, Hijaz dan Meswr, Dalam bidang taftir, ia mengarang kitab
Tafsir al-Qur'an al-Karim Dalam bidang sejarah, 12 memilis kitab al-
Tarikh. Karyanva vang paling terkenal adalah @/-Sunan vang lebih dikenal
qengan sebutan Sunan [bn Majfah. 1a wafat pada 879 (273 H.) dalam usia
64 talnmn.

NI Quraish Skkhab
Muhammad Quraish Shihab lahir di Rappmg, Sulawest Selatan

pada 16 Pebmuart 1944 Pada thun 1967, ia meraih gefar Leo (S-1)
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diperolehnya i UCLA  Amerika Serkal  pada tahun 1990, selelah
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